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Abstrak  

Radikal bebas merupakan molekul yang mempunyai satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan 
pada orbit terluar, dan memiliki sifat yang sangat labil dan reaktif. Radikal bebas dengan kereaktifan yang 
tinggi akan menghasilkan sebuah reaksi berantai, dalam sekali pembentukannya dapat membuat 
senyawa yang tidak normal dan dapat merusak sel-sel penting dalam tubuh. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui kandungan metabolit sekunder dan menguji aktivitas antioksidan ekstrak metanol 
batang Strawberry  (Fragaria x annanasa). Sampel batang Strawberry  yang digunakan berasal dari 
daerah Alahan Panjang, Sumatera Barat. Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan 
pelarut metanol. Hasil maserasi tersebut kemudian diuapkan menggunakan rotary evaporator sehingga 
diperoleh ekstrak kental metanol sebanyak13,3037 gram. Ekstrak kental metanol dianalisa kandungan 
metabolit sekunder dengan cara skrining fitokimia. Uji aktivitas antioksidan menggunakan metode 
DPPH. Ekstrak metanol tangkai daun Strawberry  memiliki kandungan alkaloid, saponin dan fenolik 
memiliki aktivitas antioksidan yang dapat menangkal terbentuknya radikal bebas. Hasil uji antioksidan 
yang dilakukan menggunakan spektrofotometri UV-Vis pada ekstrak metanolg tangkai daun Strawberry  
menunjukkan nilai IC50 sebesar 33,4816 ppm dengan pembanding menggunakan vitamin C sebagai 
kontrol positif menunjukkan nilai IC50 sebesar 22,3024 ppm. 
 

Kata Kunci: Strawberry; Maserasi; DPPH (1,1 diphenyl-2picrylhydrazl); Antioksidan; IC50 
 

Abstract  
Free radicals are molecules that have one or more unpaired electrons in their outer orbit and are highly 
reactive. The severe reactions produced by highly reactive free radicals can produce unusual compounds 
and damage vital body cells. This study aims to determine the content of secondary metabolites and test the 
antioxidant activity of methanol extract of Strawberry  stem (Fragaria x annanasa). The Strawberry  stem 
samples used came from the Alahan Panjang area, West Sumatra. Extraction was carried out by maceration 
method using methanol solvent. The results of the maceration were then evaporated using a rotary 
evaporator to obtain a thick methanol extract of 13.3037 grams. Methanol thick extract was analyzed for 
secondary metabolite content by phytochemical screening. Antioxidant activity test using DPPH method. 
Methanol extract of Strawberry  petiole contains alkaloids, saponins and phenolics that have antioxidant 
activity that can counteract the formation of free radicals. The results of antioxidant tests conducted using 
UV-Vis spectrophotometry on methanol extract of Strawberry  petiole showed an IC50 value of 33.4816 ppm 
with a comparison using vitamin C as a positive control showing an IC50 value of 22.3024 ppm. 
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PENDAHULUAN  

Radikal bebas merupakan molekul yang mempunyai satu atau lebih elektron yang 

tidak berpasangan pada orbit terluar, dan memiliki sifat yang sangat labil dan reaktif. 

Abnormalnya kadar radikal bebas dapat menyerang senyawa yang rentan di dalam tubuh, 

seperti lipid, dan protein (Rahmah et al., 2021). Radikal bebas dengan kereaktifan yang 

tinggi akan menghasilkan sebuah reaksi berantai, dalam sekali pembentukannya dapat 

membuat senyawa yang tidak normal dan dapat merusak sel-sel penting dalam tubuh. 

Salah satu penyebab terjadinya kerusakan sel di dalam tubuh dari pembentukan radikal 

bebas secara berlebihan adalah oxidative stress (Sedjati et al., 2018). 

Senyawa-senyawa yang mampu menghilangkan efek radikal disebut antioksidan 

(Prasetyo et al., 2021). Antioksidan merupakan senyawa yang cukup stabil dengan cara 

mendonorkan elektron terhadap senyawa radikal bebas, maka dapat mengurangi 

kemampuannya untuk melakukan reaksi berantai radikal bebas  (Tâm et al., 2016). Ada 2 

macam antioksidan yaitu antioksidan alami dan antioksidan sintetik. Antioksidan sintetik 

yaitu butil hidroksilanisol (BHA), butil hidrosittoluen (BHT), propilgallat, dan etoksiquin  

(Kurniawati & Sutoyo, 2021). Sedangkan antioksidan alami terdapat pada setiap bagian 

tanaman seperti akar, batang, buah dan daun (Moraliesky et al., 2020). Antioksidan alami 

berguna untuk menangkal kerusakan sel tubuh yang disebabkan oleh radikal bebas. 

Masalah akan muncul ketika jumlah radikal bebas lebih tinggi daripada antioksidan alami. 

Pada kondisi ini, tubuh memerlukan tambahan antioksidan dari luar yaitu dari bahan 

makanan tertentu. Penggunaan bahan alami asli Indonesia sebagai antioksidan diperlukan 

untuk meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat dengan biaya relatif terjangkau. 

Contoh bahan pangan alami yang banyak mengandung antioksidan seperti yang 

terkandung dalam sayur-sayuran, buah-buahan, biji-bijian, umbi-umbian, kacang-

kacangan, dan rempah-rempah yang biasa digunakan dalam bahan masakan (Wiyono et 

al., 2023). 

Antioksidan dari kelompok vitamin telah terbukti secara ilmiah untuk meningkatkan 

fungsi imun tubuh dan menurunkan risiko infeksi maupun penyakit degeneratif dan 

kanker. Beberapa kelompok vitamin yang dikenal berfungsi sebagai antioksidan adalah 

dari kelompok karotenoid, tokoferol, tokotrienol, dan asam askorbat (Wiyono et al., 2023). 

Vitamin C adalah zat organik yang dibutuhkan oleh tubuh manusia dalam jumlah kecil, 

untuk memelihara fungsi metabolisme, juga berperan sebagai antioksidan bagi tubuh 
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manusia dan untuk menangkal radikal bebas dengan karakteristik sangat mudah 

teroksidasi oleh panas, cahaya dan logam (Irnawati et al., 2017). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa Strawberry mempunyai efek antioksidan 

dengan adanya kandungan senyawa polifenol. Tanaman Strawberry umumnya tumbuh pada 

daerah dataran tinggi dengan suhu udara yang sejuk, di Alahan Panjang, Sumatera Barat. 

Tanaman Strawberry merupakan tanaman herbal. Strawberry merupakan antioksidan 

yang cukup tinggi, aktivitas antioksidan yang dapat mencegah kanker, kolestrol, dan 

penyakit jantung. Ibu hamil juga disarankan mengkonsumsi Strawberry  karena 

mengandung asam folat yang berfungsi untuk kesehatan janin (Sumarlan et al., 2018). Pada 

penelitian sebelumnya didapatkan pada daun Strawberry  menggunakan metode DPPH dengan 

pembanding vitamin C. Pada penelitian itu dilaporkan bahwa nilai IC50 ekstrak etanol daun 

Strawberry  sebanyak 363,551 ppm dan untuk vitamin C sebanyak 33,573 ppm (Widyastuti et 

al., 2016). Akan tetapi pada tangkai daun Strawberry belum pernah dilaporkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan metabolit sekunder yang 

terkandung dalam tangkai daun Strawberry dan menganalisis potensi aktivitas 

antioksidan alami yang terdapat pada tangkai daun Strawberry. 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Penelitian Kimia Organik, Departemen 

Kimia, Fakultas Mateamtika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Padang, pada 

bulan April 2024. Tangkai daun Strawberry  yang dijadikan sampel berasal dari Alahan 

Panjang, Sumatera Barat. Batang dicuci bersih, dipotong tipis dan dikering-anginkan tanpa 

paparan sinar matahari langsung selama dua sampai tiga hari. Setelah kering, digerus atau 

diblender sehingga diperoleh bubuk sampel kering (Kusuma et al., 2023). 

1. Ektraksi Metabolit 

Serbuk batang Strawberry  yang telah ditimbang dimaserasi dengan menggunakan 

metanol. Maserasi dilakukan selama 2x24 jam sambil diaduk sesekali, lalu disaring. Filtat 

metanol yang diperoleh kemudian dievaporasi sehingga dihasilkan ekstrak kental 

metanol. 

2. Skrining Fitokimia 

Untuk mengetahui kandungan metabolit sekunder dilakukan dengan uji fitokimia 

dengan pereaksi pendeteksi senyawa.  
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a. Uji alkaloid dilakukan dengan pereaksi Dragendroff, Mayer dan Wagner. Reaksi 

positif jika terbentuk endapan jingga dengan pereaksi Dragendroff, endapan coklat 

dengan pereaksi Wagner dan endapan putih dengan pereaksi Mayer  (Fadhila & Etika, 

2023). 

b. Uji flavonoid dilakukan dengan cara ekstrak sampel dipanaskan selama 5 menit 

ditambahkan beberapa tetes HCl dan sedikit serbuk Mg. Reaksi positif jika terbentuk 

warna merah/merah muda atau kuning (Fadhila & Etika, 2023). 

c. Uji Saponin dilakukan dengan cara sampel yang kering ditambahkan aquades, 

kemudian dipanaskan, setelah itu dikocok dengan kuat. Postif jika terdapat buih 

selama 1 menit setinggi 1 sampai 10 cm (Suleman et al., 2022). 

d. Uji Steroid/Terpenoid dilakukan dengan cara sampel dilarutkan dalam kloroform, 

tambahkan 10 tetes anhidrida asetat dan 3 tetes asam sulfat pekat. Positif jika 

munculnya warna oranye-merah atau ungu menunjukkan hasil positif pada uji 

terpenoid, sedangkan warna biru menunjukkan hasil positif pada uji steroid (Syarif 

et al., 2016). 

e. Uji Fenolik dilakukan dengan cara menambahkan FeCl3 1%. Positif jika terbentuknya 

warna biru tua-hitam (Septia Ningsih et al., 2020). 

3. Uji Aktivitas Antioksidan Metode 2,2 diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH) 

a. Pembuatan Larutan DPPH 

Padatan DPPH 2 mg dilarutkan dalam 50 ml metanol untuk mendapatkan larutan 

DPPH dengan konsentrasi 0,1 mM. Selanjutnya, larutan DPPH disimpan dalam suhu 

rendah dan terlindung dari cahaya. Kemudian dilakukan pengujian menggunakan 

spektrofotometri Uv-Vis pada Panjang gelombang 517 nm (Kiromah et al., 2021). 

b. Pembuatan dan Pengujian Larutan Vitamin C 

- Pembuatan Larutan Stok Konsentrasi 1000 ppm 

Larutan stok vitamin C sebagai pembanding, ditimbang 50 mg, dilarutkan dalam 

metanol lalu dimasukkan ke dalam labu ukur 50 ml. 

- Pembuatan dan Pengujian Larutan Vitamin C 

Larutan stok dipipet 0,02; 0,05; 0,1; 0,2 dan 0,4 ml larutan stok lalu dimasukkan ke 

dalam labu ukur 10 ml. Kemudian, diencerkan hingga volume 10 ml, sehingga 

didapatkan konsentrasi standar masing-masing 2, 5, 10,20, dan 40 ppm. Masing-

masing konsentrasi dipipet 1 ml larutan ke dalam tabung reaksi dan ditambahkan 
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2 ml larutan DPPH. Campuran tersebut dihomogenkan dan dibiarkan selama 30 

menit pada suhu ruang. Serapan masing-masing larutan diukur pada panjang 

gelombang 517 nm, dilakukan sebanyak 3 kali replikasi. 

c. Pengukuran Absorban Ekstrak Tangkai Daun Strawberry  

- Pembuatan dan Pengujian Larutan Stok 1000 ppm 

Ekstrak metanol tangkai daun Strawberry masing-masing ditimbang 50 mg, 

dilarutkan dengan metanol lalu dimasukkan ke dalam labu ukur 50 ml. 

- Pembuatan dan Pengujian Larutan Ekstrak 

Larutan stok dipipet 0,1; 0,2; 0,3; 0,4 dan 0,5 ml larutan stok lalu dimasukkan ke 

dalam labu ukur 10 ml. Kemudian, diencerkan hingga volume 10 ml, sehingga 

didapatkan konsentrasi standar masing-masing 10, 20, 30, 40 dan 50 ppm. Masing-

masing konsentrasi dipipet 1 ml larutan ke dalam tabung reaksi dan ditambahkan 

2 ml larutan DPPH. Campuran tersebut dihomogenkan dan dibiarkan selama 30 

menit pada suhu ruang. Serapan masing-masing larutan diukur pada panjang 

gelombang 517 nm, dilakukan sebanyak 3 kali replikasi. 

d. Penentuan % Inhibisi 

Setelah mendapatkan nilai absorbansi, dihitung persen penghambatan masing-

masing larutan dengan menggunakan rumus: 

% Inhibisi = 
𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝐵𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜−𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝐵𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
  x 100% 

e. Penentuan nilia IC50 

Aktivitas antioksidan diinterpretasikan dengan nilai IC50. Nilai IC50 didefinisikan 

sebagai besarnya konsentrasi senyawa uji yang dapat merendam radikal bebas sebanyak 

50%. Semakin kecil nilai IC50 maka aktivitas perendaman radikal bebas semakin tinggi. 

Nilai IC50 tiap konsentrasi sampel dapat dihitung dengan menggunakan rumus persamaan 

regresi linier menggunakan aplikasi Microsoft Excel. Konsentrasi sampel sebagai sumbu X 

dan % inhibisi sebagai sumbu Y, dan diperoleh persamaan: y = ax + b. Sedangkan untuk 

penentuan nilai IC50 dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 

IC50 (X) = 
50−𝑏

𝑎
 

Keterangan:  
y = 50 
a = intercept  
b = slope 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tangkai daun strawberry yang digunakan merupakan strawberry local yang berasal 

dari Alahan Panjang, Sumatera Barat. Tumbuhan strawberry telah diuji di Laboratorium 

Hebarium Universitas Andalas (UNAND) diperoleh bahwa yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Fragaria x ananassa (Duchesne ex Weston) Duchese ex. Pembuatan 

simplisa dilakukan dengan sortirsi untuk memisahkan zat kotor dari sampel. Setelah 

dilakukan sortasi selanjutnya mengeringkan sampel dengan menggunakan matahari tidak 

langsung, hal ini bertujuan agar tidak merubah kandungan kimia. Kemudian sampel yang 

telah kering dipotong kecil-kecil dan dihaluskan menggunakan blender. Sedangkan bauh 

strawberry dihaluskan menggunakan blender lalu di keringkan menggunakan oven. Massa 

sampel yang telah halus diperoleh sebanyak 100 gram. Kemudian dimaserasi 

menggunakan metanol selama 2x24 jam, sesekali diaduk. Ekstrak yang didapatkan 

kemudian disaring. Penyaringan dengan menggunakan kertas saring. Setelah 

penyaringan, filtrat yang didapat kemudian dipekatkan dengan menggunakan rotary 

evaporator. Sehingga memperoleh ekstrak metanol pada daun strawberry 

sebanyak13,3037 gram.  

Tabel 1. Data bobot simplisia tangkai daun Stawberry 

Bobot Simplisa Tangkai 
Daun Strawberry 

Berat Ekstrak  Rendemen 

100 grams 13,3037 grams 13,3037% 
 

Hasil Uji Fitokimia 

Setelah itu dilakukan uji fitokimia pada ekstrak metanol tangkai daun strawberry. Uji 

fitokimia ini bertujuan untuk mengidentifikasi senyawa metabolit sekunder yang 

terkandung dalam tangkai daun strawberry berdasarkan pelarut pengekstraknya. Hasil uji 

fitokimia pada tangkai daun strawberry yaitu 

No Uji Fitokimia Keterangan 
1. Akaloid + 
2. Flavonoid - 
3. Saponin + 
4. Steroid/ terpenoid - 
5. Fenolik + 

Uji golongan senyawa dilakukan pada ekstrak dengan ditandai adanya perubahan 

warna sebagai uji positifnya. Reaksi positif yang dimaksud yaitu terjadi perubahan warna 
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pada saat pengujian golongan senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, steroid atau terpenoid 

dan fenolik. Hasil uji golongan senyawa yang diperoleh, diketahui ekstrak tangkai daun 

strawberry hasil ekstraksi menggunakan pelarut metanol positif teridentifikasi kelompok 

senyawa alkaloid, saponin dan fenolik. 

Aktivitas Antioksidan Dengan Metode DPPH  

Aktivitas antioksidan ekstrak tangkai daun strawberry di uji dengan menggunakan 

metode DPPH dengan spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang maksimum 517 

nm. Besarnya aktivitas antioksidan ditandai dengan nilai IC50, yaitu konsentrasi larutan 

sampel yang dibutuhkan untuk menghambat 50 % radikal bebas DPPH. Nilai IC50 pada 

ekstrak ditentukan dengan menggunakan persamaan regresi linier dari kurva hubungan 

konsentrasi sampel terhadap persen inhibisi dengan persamaan Y= ax + b, konsentrasi 

sampel (ppm) sebagai sumbu (X) dan nilai persentase inhibisi sebagai sumbu (Y) (Irnawati 

et al., 2017). 

Berdasarkan persamaan regresi pada Gambar 1 diperoleh nilai IC50 pada metanol 

tangkai daun sebesar 33,4816 ppm 

 

Gambar 1  Kurva Hubungan Konsentrasi Ekstrak Tangkai Daun Strawberry Terhadap 
Persentase Inhibisi 

 Adapun sebagai pembanding, dilakukan pengujian aktivitas antioksidan terhadap 

asam askorbat (vitamin C) dengan masing-masing konsentrasi 2, 5, 10,20, dan 40 ppm. 

Nilai IC50 pada asam askorbat adalah 22,2034 ppm. 
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Gambar 2. Kurva Hubungan Konsentrasi Vitamin C Terhadap Persentase Inhibisi 

 

Bila dibandingkan nilai IC50 pembanding vitamin C dengan nilai IC50 ekstrak 

metanol yang diperoleh, diketahui bahwa nilai IC50 asam askorbat lebih rendah. Tetapi 

termasuk golongan sangat kuat pada keduanya. Hal ini menandakan bahwa sifat 

antioksidan senyawa bioaktif yang terkandung dalam tangkai daun bersifat lemah jika 

dibandingkan dengan vitamin C. Aktivitas antioksidan dapat dibagi menjadi kategori 

sangat kuat, kuat, sedang, lemah, dan sangat lemah (Nasution et al., 2015). Antioksidan 

dikatakan sangat kuat apabila memiliki nilai IC50 kurang dari 50 ppm, antioksidan kuat 

memiliki nilai IC50 berada pada kisaran 50 ppm hingga 100 ppm, antioksidan sedang 

memiliki nilai IC50 berkisar antara 100 ppm hingga 150 ppm, antioksidan lemah memiliki 

kisaran 150 ppm hingga 200 ppm dan nilai IC50 lebih dari 200 ppm merupakan 

antioksidan berkategori sangat lemah. Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya 

pada daun strawberry menggunakan etanol dengan metode DPPH didapatkan sebesar 

363,551 ppm yang merupakan kategori antioksidan sangat lemah (Widyastuti et al., 2016).  

 
SIMPULAN  

Aplikasi pestisida berbahan aktif nimba efektif pada konsentrasi 0.5% terhadap 

mortalitas S. zeamais. Namun demikian daya antifeedant pestisida muncul pada 

konsentrasi 1% dan 2%. Hal ini tampak dari jumlah pakan yang dikonsumsi pada 

konsentrasi tersebut yang semakin menurun. 
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